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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang ber tujuan 

untuk mengungkapkan cara guru memfasilitasi pembelajaran matematika dengan 

topik sifat, keliling, dan luas segi empat dengan metode pembelajaran active 

learning tipe Guide Note Taking. Subjek penelitian adalah seorang guru 

matematika kelas VII di SMP Negeri 2 Sawit. Data berupa cara-cara guru 

memfasilitasi selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung ketika proses 

pembelajaran berangsung, wawancara, observasi dan dokumentasi. Data 

dianalisis dengan langkah-langkah yaitu : mengadakan penafsiran data 

berdasarkan hasil pengamatan cara guru memfasilitasi siswa dalam pembelajaran 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian berupa cara-cara guru memfasilitasi 

pembelajaran matematika dengan topik sifat, keliling, dan luas segi empat 

dengan metode pembelajaran active learning tipe Guide Note Taking. Cara guru 

memfasilitasi pada pembelajaran terbagi dalam tiga tahap yaitu presentasi guru, 

tugas individu, pemberian klarifikasi. 

 

Kata kunci : cara guru memfasilitasi, sifat, keliling, luas segi empat, metode 

pembelajaran active learning, Guide Note Taking 

 

I. PENDAHULUAN 

Dalam masyarakat yang liberal, pendidikan dipandang sebagai 

kegiatan investasi sehingga penyelenggaraan pendidikan umumnya sangat 

mahal, sedangkan dalam masyarakat yang lain pendidikan dipandang sebagai 

proses civilisasi, yaitu proses untuk menjadikan anak didik yang baik. Di 

Indonesia, pendidikan merupakan proses yang multitujuan yang bertujuan, 
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untuk penyiapan tenaga kerja, kepentingan politik maupun karakteriktik 

building (Jumali, 2003:15) 

Pendidikan bukanlah suatu hal yang statis atau tetap, melainkan suatu 

hal yang dinamis sehinnga menuntut adanya suatu perubahan atau perbaikan 

secara terus menerus. Perubahan dapat dilakukan dalam hal metode mengajar, 

buku-buku, alat-alat laboratorium, maupun matrei-materi pelajaran. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki salah satu 

peran penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari waktu jam pelajaran 

sekolah lebih banyak dibanding pelajaran lain. Pelajaran matematika dalam 

pelaksanaan pendidikan diberikan kepada semua jenjang pendidikan mulai 

dari taman kanak – kanak sampai sekolah menengah atas (Septina Damayanti, 

2008:1) 

Terlalu sering kita mengamati proses belajar mengajar ini dilakukan 

dalam komunikasi satu arah. Artinya pengajar, cenderung menggunakan 

metode penyampaian ceramah dan bukan metode menemukan. Cara belajar 

semacam itu bersifat sangat reaktif dan untuk anak manapun tidak 

mengundang suatu motivasi untuk berpartisipasi penuh. Terutama dalam 

pembelajaran matematika yang membutuhkan sebuah pemahaman atau 

keaktifan siswa untuk berlatih menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh 

pengajar 

Dalam penelitian ini lebih difokuskan pada cara yang dilakukan guru 

dalam memfasilitasi pembelajaran sehingga proses dalam pembelajaran active 

learning di kelas berjalan dengan lancar sehingga dapat memperoleh 

pengetahuan dengan kerja mereka sendiri dan dengan guru sebagai 

fasilitatornya. 

 

II. LANDASAN TEORI 

1. Metode Belajar 

Metode adalah teknik penyajian yang digunakan oleh guru untuk 

mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas 
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agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan 

digunakanolehsiswadenganbaik. 

(http://elearningpendidikan.com/pengertian-metode-mengajar.html) 

2. Pembelajaran Active Learning 

Pembelajaran active learning adalah suatu proses pembelajaran 

dengan maksud untuk memberdayakan peserta didik agar belajar dengan 

menggunakan berbagai cara/ strategi secara aktif. Pembelajaran active 

learning bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang 

dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil 

belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka 

miliki.(http://nurulzainab.blogspot.com/2009/05/active-learning.html) 

3. Pembelajaran Active Learning Tipe Guide Note-Taking 

Guide Note-Taking adalah metode pembelajaran yang menuntut 

siswa untuk dapat memahami masalah dan memecahkan masalah, sehingga 

dibutuhkan pemahaman konsep siswa yang tinggi. Siswa diharapkan 

mampu untuk menyimpulkan, mendefinisikan, merumuskan dan berfikir 

general. 

4. Mencatat 

Mencatat merupakan salah cara manusia meningkatkan 

efektivitasnya dalam mempelajari sesuatu. Cara ini dilakukan untuk 

menutupi kelemahan keterbatasan daya ingat. Banyak cara mencatat yang 

pernah dilakukan orang, mulai dengan menggunakan gambar, simbol, 

sampai pada kode-kode tertulis seperti yang kita digunakan 

sekarang(http://mulyanto.blogdetik.com/index.php/category/teknik-

mencatat/) 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif diskriptif, yaitu 

penelitian yang menekankan pada keadaan yang sebenarnya, dan berusaha 

mengungkap fenomena-fenomena yang ada dalam keadaan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana cara guru 

http://elearningpendidikan.com/pengertian-metode-mengajar.html
http://nurulzainab.blogspot.com/2009/05/active-learning.html
http://mulyanto.blogdetik.com/index.php/category/teknik-mencatat/
http://mulyanto.blogdetik.com/index.php/category/teknik-mencatat/
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memfasilitasi pembelajaran yang dikelola oleh subjek pada proses 

pembelajaran matematika dengan menggunakan metode active learning tipe 

Guide Note-takingdi SMP N 2 Sawit 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena-fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial secara ilmiah (Sutama,2010:111) 

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah peneliti yang melakukan tindakan dan siswa yang 

menerima tindakan. Sedangkan sumber data sekunder berupa data 

dokumentasi. Pengambilan data dilakukan dengan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Sumber data adalah asal data tersebut didapatkan atau diperoleh yang 

bisa berupa perilaku, tindakan maupun catatan-catatan. Sumber data dalam 

penelitian ini yaitu dari siswa, guru yang mengajar dan kepala sekolah SMP 

negeri 2 Sawit 

Nara sumber adalah orang orang yang tahu persis tentang informasi 

(data) yang ingin didapatkan berkaitan dengan fokus yang akan diteliti. Nara 

sumber dalam penelitian ini juga berasal dari siswa, guru, dan kepala sekolah 

SMP Negeri 2 Sawit. Objek penelitian ini adalah cara guru memfasilitasi 

siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode Guide 

Note-Taking. 

IV. DISKRIPSI HASIL PENELITIAN 

Pada subbab ini dipaparkan pembahasan mengenai cara guru 

memfasilitasi dalam proses pembelajaran active learning tipe Guide Nite 

Takingpada pembelajaran matematika di SMP yang sesuai dengan subjek 

yang diteliti berdasarkan penelitian dikaitkan dengan teori-teori yang di 

gunakan 

1. Pembelajaran Active Learning 

Pembelajaranactive learning adalah suatu proses pembelajaran 

dengan maksud untuk memberdayakan peserta didik agar belajar dengan 

menggunakan berbagai cara/ strategi secara aktif. Dalam pembelajaran 
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active learning terjadi serangkaian kegiatan yang di organisasikan 

sedemikian rupa sehingga terjadi pertukaran informasi secara terstruktur. 

Dalam penelitian serangkaian kegiatan terdiri dari presentasi guru, tugas 

individu, memberikan klarifikasi. Pada tahap kedua terjadi kedisiplinan 

siswa dalam mengerjakan tugas individu 

Pembelajaran active learning pada penelitian ini ada yang sesuai 

dengan prinsip yang harus di kembangkan dalam pembelajaran active 

leraning menurut Bonwell. Penelitian ini sesuai prinsip kerjasama yang 

diterapkan oleh Bonweel. Hal ini terlihat pada saat siswa tidak hanya 

mendengarkan guru secara pasif tetapi mengerjakan sesuatu yang 

berkaitan dengan materi pelajaran 

Hal ini dapat dilihat dengan hasil wawancara yang dilakukan 

kepada guru matematika (pada tanggal 16 Maret 2013) mengatakan 

bahwa : 

Responden 1: 

“Pembelajaranactive learning adalah suatu proses pembelajaran 

dengan maksud untuk memberdayakan peserta didik agar belajar 

dengan menggunakan berbagai cara/ strategi secara aktif. Dalam 

pembelajaran active learning terjadi serangkaian kegiatan yang di 

organisasikan sedemikian rupa sehingga terjadi pertukaran 

informasi secara terstruktur” 

 

2. Pembelajaran active learning tipe Guide Note Taking 

Pembelajaran Guide Note Taking merupakan salah satu tipe dari 

pembelajaran active learning yang memiliki tahap-tahap antara lain : 

presentasi guru, tugas individu, klarifikasi. 

Hal ini dapat terlihat dari hasil wawancara dengan guru matematika 

yang dilakukan pada tanggal 16 Maret 2013: 

Respon 1: 

“Pembelajaran Guide Note Taking merupakan salah satu tipe dari 

pembelajaran active learning yang memiliki tahap-tahap antara lain 

: presentasi guru, tugas individu, klarifikasi” 

 

Dalam penelitian ini pembelajaran yang terjadi telah sesuai dengan 

tahapan pembelajaran active learning tipeGuide Note Taking. Hal ini 
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terlihat dari proses proses pembelajaran yang berisi serangkaian kegiatan 

yaitu pada awal terdapat presentasi guru untuk menjelaskan materi yang 

akan di bahas. Setelah itu untuk mengukur kemampuan siswa guru 

memberikan tugas individu, dan di akhir pembelajaran guru memberikan 

klarifikasi 

3. Cara guru memfasilitasi pembelajaran 

Cara guru memfasilitasi pada penelitian ini yaitu berupa langkah-

langkah guru pada setiap tahap dari pembelajaran active learning tipe 

Guide Note Taking. Dalam penelitian ini, cara guru memfasilitasi pada 

saat presentasi guru antara lain yaitu guru menjelaskan tujuan 

poembelajaran dan mengingatkan materi yang lalu sebagai dasar agar 

siswa dapat materi yang akan di ajarkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara dengan guru matematika pada tanggal 16 Maret 2013: 

Respon1: 

“Cara saya untuk memfasilitasi siswa yaitu dengan guru membuka 

pelajaran, guru mengkondisikan siswa untuk belajar, guru 

mengingatkan materi yang lalu, guru menjelaskan tentang apa yang 

disampaikan, guru memberikan kesempatan bekerja kepada siswa” 

 

Cara guru memfasilitasi dalam tugas individu, misalnya guru dalam 

memberikan soal individu. Guru memberikan pancingan pada siswa 

dengan mengingatkan siswa pada materi yang telah di bahas dan dengan 

konsep yang telah di pelajari sebelumnya. Cara ini dilakukan guru agar 

siswa dapat mempunyai bayangan untuk mengerjakan soal individu 

Cara guru memfasilitasi dalam memberikan klarifikasi, yaitu dengan 

membuatkan rangkuman materi dan rangkuman tersebut di catat oleh 

siswa 

4. Penggunaan metode Guide Note Taking 

Penggunaan metode Guide Note Taking cocok digunakan pada 

materi bangun ruang maupun bangun datar karena pada metode Guide 

Note Taking hand out yang diberikan ada sebagian point-point penting 

yang dikosongi, sehingga pada materibangun datar hand out yang 
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diberikan kepada siswa dapat dikosongi pada rumus-rumusnya dan dapat 

mengajak siswa untuk berpikir kreatif. 

Hal ini dapat dilihat pada hasil wawancara dengan guru matematika 

pada tanggal 16 Maret 2013: 

Respon 1: 

“Menurut saya, metode Guide Note Taking sangat cocok pada 

materi bangun datar dan bangun ruang karena metode ini sperti 

lembar penemuan konsep, siswa harus mengisikan istilah-istilah 

yang masih kosong pada hand out yang diberikan” 

 

5. Antusias siswa dalam belajar 

Pada pembelajaran matematika kelas VIIB antusias belajarnya cukup 

baik, siswa mengikuti pelajaran dengan tenang, siswa memperhatikan 

guru dengan baik, ada timbal balik antara siswa dengan guru, proses 

mengerjakan tugas juga terlaksana dengan baik 

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan guru matematika 

pada tanggal 16 Maret 2013: 

Respon 1 : 

“antusias belajar siswa cukup baik, siswa belajar dengan tenang dan 

tertib, dalam mengerjakan soal siswa juga tenang, artinya siswa 

mengerjakan sendiri-sendiri tidak mengganggu teman yang lain” 

 

V. PENUTUP 

Dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya tentang cara guru 

memfasilitasi siswa dalam pembelajaran matematika dengan topik sifat, 

keliling dan luas segi empat dengan menggunakan metode Guide Note 

Taking sesuai denagn tahap-tahapnya pembelajarannya yaitu (i) presentasi 

guru, (ii) tugas individu, (iii) memberikan klarifikasi 
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